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ABSTRAK

Ismuhul Fadhil. Nim 19204080035. Peranan Orang Tua Pada Pembelajaran
Daring Di Madrasah Ibtidaiyah Maarif Darussalam Prambanan.

Tesis, Program Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidiyah, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021.

Pelaksanaan pembelajaran daring tidak terlepas dari peran orang tua.
Orang tua berkontribusi penuh berperan sebagai tokoh utama dalam terciptanya
pembelajaran daring. Oleh karena itu penelitian ini mengkaji beberapa aspek
masalah yang terdapat dilapangan saat pembelajaran daring diterapkan. 1)
Bagaimana peran orang tua pada pembelajaran daring 2) Bagaimana proses
pembelajaran daring. 3) Apa problematika pada pembelajaran daring. Adapun
tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui semua masalah yang terdapat
dilapangan sesuai dengan rumusan masalah yang telah disusun.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif.
Subjek penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, wali kelas, guru, orang tua dan
peserta didik. Sumber data dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tehnik
observasi, wawancara, dan documentasi. Analisis data pada penelitian ini
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa: 1) Peran orang
tua sangat berpengaruh besar dalam kelancaran pelaksanaan pembelajaran
daring. Orang tua menjadi tokoh utama yang beperan dalam mendidik,
mengawasi serta menyediakan kebutuhan dan fasilitas pembelajaran daring bagi
peserta didik. 2) Proses pembelajaran daring di Ml Ma arif Darussalam
Prambanan menggunakan media aplikasi seperti Whatsapp, googlemeet, Zoom,
Youtube, dan Google Form. Proses pembelajaran daring juga dapat dilihat dari
berbagai aktivitas guru dan aktivitas peserta didik serta terciptanya kerjasama
antara guru dan orang tua menjadi proses terlaksananya pembelajaran daring. 3)
Problem pembelajaran daring meliputi keterbatasan sarana prasarana, kuota dan
jaringan internet yang belum memadal, kejenuhan dan kebosanan yang dialami
peserta didik dan guru hingga problem yang dialami orang tua.

Kata kunci: Peran Orang Tua, Pembelajaran Daring
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ABSTRACT

Ismuhul Fadhil. Nim 19204080035. The Role of Society in Online Learning at
Madrasah Ibtidaiyah Ma arif Darussalam Prambanan.

Thesis, Masters Program in Madrasah Ibtidiyah Teacher Education, Sunan
Kalijaga State Islamic University, 2021.

The implementation of online learning is inseparable from the role of
parents. Parents fully contribute to the role of the main character in the creation
of online learning. Therefore, this study examines several aspects of problems that
exist on the ground when online learning is applied. 1) How parents play in
online learning 2) How the online learning process. 3) What are the problems
with online learning? The purpose of this research is to find out all the problems
that exist in the field in accordance with the formulation of the problem that has
been compiled.

This study uses a descriptive qualitative research method. The subjects of
this study consisted of principals, homeroom teachers, teachers, parents and
students. Sources of data in this study were sourced from primary and secondary
data. Data collection techniques were carried out using observation, interview,
and documentation techniques. Data analysis in this study includes data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of the research that have been carried out show that: 1) The role
of parents is very influential in the smooth implementation of online learning.
Parents are the main characters who play a role in educating, supervising and
providing online learning needs and facilities for students. 2) The online learning
process at Ml Ma'arif Darussalam Prambanan uses application media such as
Whatsapp, google meet, Zoom, Youtube, and Google Form. The online learning
process can also be seen from various teacher activities and student activities as
well as the creation of a collaboration between teachers and parents into the
process of implementing online learning. 3) Online learning problems include
limited infrastructure, quotas and inadequate internet network.

Keywords: Role of Parents, Online Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pandemi covid-19 menjadi sebuah musibah yang memilukan

seluruh penduduk bumi. Seluruh komponen kehidupan manusia terganggu,
baik dari segi ekonomi, sosial, serta pendidikan. Banyak negara
memutuskan untuk menutup semua tempat yang berpotensi keramaian
seperti tempat ibadah, pemberlanjaan, kantor, stadion, bandara, wisata
hingga tempat pendidikan, hal ini dilakukan untuk mengurangi kontak
secara masif serta menyelamatkan kehidupan orang-orang dari penyebaran
covid-19. Dampak pandemi terhadap keberlangsungan pendidikan di
Indonesia sangat dirasakan oleh semua aspek kehidupan yang termuat di
dalamnya seperti lembaga pendidikan, masyarakat dan keluarga baik di

kota maupun di desa.

Sejak diumumkan pada 11 Maret 2020 oleh Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, tentang perubahan pelaksanaan pembelajaran yang
semulanya belajar mengajar di sekolah- menjadi belajar di rumah dengan
sistem daring. Hal ini dilakukan sebagai bentuk langkah dari pemerintah
untuk mencegah penyebaran covid-19.> Kebijakan perubahan sistem
belajar mengajar pada masa pandemi covid-19, menjadi sebuah tantangan

baru bagi setiap pendidik dan peserta didik. Oleh karena itu, solusi yang

! Surat Edaran Kemedikbud, Tentang Pencegahan Covid-19, Nomor 3, Tahun 2020.
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/sikapi-covid19-kemendikbud-terbitkan-dua-
surat-edaran,.


http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/sikapi-covid19-kemendikbud-terbitkan-dua-

ditawarkan agar proses belajar mengajar tetap terjalankan meski dalam
situasi pandemi dengan cara menerapkan sistem pembelajaran daring atau

pembelajaran jarak jauh dari tempat tinggal masing-masing pendidik dan

peserta didik.?

Pandemi covid-19 tidak hanya menjadi musibah di Indonesia saja,
namun merambah ke seluruh dunia khususnya dibidang pendidikan.
Negara India,> China,* dan Firlandia memberlakukan penerapan sistem
belajar mengajar secara daring, yang mana semua peserta didiknya belajar

dari rumah, hal ini menjadi solusi tepat dalam keadaan situasi pandemi.’

Di Indonesia, pelaksanaan pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi
menjadi suatu kebijakan yang harus diterapkan oleh setiap lembaga
pendidikan, hal ini dilakukan agar meminimalisir interaksi secara langsung

antara pendidik dan peserta didik, guna untuk mencegah penyebaran

covid-19.°

Pembelajaran pada masa pandemi covid-19 mengakibatkan
perubahan yang luar biasa, seluruh jenjang pendidikan diharuskan

bertransformasi agar dapat beradaptasi secara tiba-tiba untuk

2 P Ayu, "Suci Lestari, And Dan Gunawan, The Impact of Covid-19 Pandemic on
Learning Implementation of Primary And Secondary School Levels", Indonesian Journal of
Elementary And Childhood Education, Vol 1, Nomor 2, 2020, HIm. 60.

® Pravat Kumar Jena, “Impact of Pandemic Covid-19 on Education In India,”
International Journal of Current Research, Vol 12, No. Nomor 7, 2020, Him. 3.

* Tinggui Chen Et Al., "The Impact of The Covid-19 Pandemic on User Experience With
Daring Education Platforms In China", Sustainability (Switzerland), 2020, Him. 4.

> Rasmitadila Et Al., “The Perceptions of Primary School Teachers of Daring Learning
During The Covid-19 Pandemic Period: A Case Study In Indonesia,” Journal of Ethnic And
Cultural Studies, 2020, HIim. 3.

Rizgon H Syah, "Dampak Covid-19 Pada Pendidikan Di Indonesia: Sekolah,
Keterampilan, Dan Proses Pembelajaran”, Salam: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-I, Vol 7, Nomor
5, 2020, HIm. 4.



melaksanakan pembelajaran daring dari rumah melalui media online. Hal
ini tentu sangat berat dirasakan oleh pendidik dan peserta didik. Oleh
karena itu, terdapat kendala dan hambatan sekaligus tantangan dalam
pembelajaran daring. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembelajaran daring berkaitan dengan sumber daya manusia, belum
adanya kurikulum vyang tepat serta keterbatasan sarana prasarana,
khusunya dukungan teknologi dan jaringan internet.” Kesiapan sumber
daya manusia pada pembelajaran daring juga meliputi kesiapan guru
dalam mengajar, semangat dari peserta didik disaat mengikuti
pembelajaran daring serta dukungan dan kontribusi dari orang tua

merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pembelajaran daring.?

MI Ma’arif Darussalam yang terletak di Kecamatan Prambanan
Kabupaten Klaten Jawa Tengah merupakan satu dari sekian banyak
lembaga pendidikan yang menerapkan proses belajar mengajar dengan
sistem daring. Pembelajarang daring di MI Ma’arif Darussalam pertama
sekali~ dilaksanakan sejak “pemerintah menerapkan sistem belajar dari
rumah. Kebiasaan belajar mengajar guru dan peserta didik yang

sebelumnya tatap muka di kelas berubah menjadi belajar mengajar jarak

" Eva Luthfi Fakhru Ahsani, “Strategi Orang Tua Dalam Mengajar Dan Mendidik Peserta
didik Dalam Pembelajaran At The Home Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Al Athfal, Vol 3,
Nomor 1, 2020, Him 4.

¥ Arif Miftahul Basar, Problematika Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-
19 (Studi Kasus Di Smpit Nurul Fajri-Cikarang Barat-Bekasi), Edunesia: Jurnal lImiah
Pendidikan, Vol 2, No. 1, Januari 2021.



jauh dengan sistem daring. Hal ini menjadikan aktivitas baru dalam proses

kegiatan belajar mengajar di MI Ma’arif Darussalam.®

Pembelajaran daring mengharuskan pihak Madrasah membuat
kebijakan yang dapat dijalankan secara maksimal oleh guru, peserta didik
dan orang tua dalam proses belajar mengajar, diantaranya menghimbau
agar peserta didik memiliki alat teknologi untuk mengikuti pembelajaran
daring, menetapkan penggunaan media aplikasi yang sesuai dengan
kebutuhan dan meminta keterlibatan orang tua untuk berkontribusi pada
pelaksanaan pembelajaran daring. Keterlibatan orang tua diharapkan dapat
mendampingi, mendidik, mengawasi serta menyediakan kebutuhan peserta
didik selama pelaksanaan pembelajaran daring, hal ini menjadikan orang

tua harus berperan sebagai guru bagi peserta didik di rumah.*

Pelaksanan pembelajaran daring tentunya tidak semudah yang
dibayangkan, terdapat beberapa masalah dan kendala yang harus di atasi
secara bersama. Sarana prasarana kurang memadai menjadi suatu kendala
yang harus diperhatikan oleh pihak madrasah dan guru. Keterbatasan
fasilitas belajar seperti minimnya alat teknologi dikarenakan tidak semua
peserta didik dan orang tua memilikinya. Minimnya support kuota dan
jaringan internet yang tidak sesuai dengan tempat tinggal peserta didik dan

guru juga menghambat proses belajar mengajar, hal ini dikarenakan

° Wawancara Observasi Dengan Ibu Dian, Kepala Sekolah MI Ma’arif Darussalam Di
Sekolah, Pukul 09:30 Wib, Tanggal 05 April 2021

' Wawancara Observasi Dengan lbu Dian, Kepala Sekolah MI Ma’arif Darussalam Di
Sekolah, Pukul 09:30 Wib, Tanggal 05 April 2021



pembelajaran daring mengharuskan adanya kuota dan jaringan internet
yang kuat agar proses belajar mengajar daring dapat dilaksanakan tanpa
gangguan apapun. Kendala dan masalah yang muncul saat pembelajaran
daring di MI Ma’arif Darussalam, kurang pemahaman peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan guru serta pemberian tugas-tugas
yang banyak menjadi faktor kendala dalam pembelajaran daring. Hal ini
mengakibatkan kebosanan dan semangat peserta didik menjadi menurun.
Oleh karena itu, peran serta kontribusi dari orang tua menjadi sangat
penting dalam mendidik dan mengajari peserta didik disaat pembelajaran

daring.**

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama utuk kemajuan
suatu pendidikan serta menyikapi permasalahan yang terjadi di dalam
lembaga pendidikan.’” Terlaksananya aktivitas belajar mengajar pada
masa pandemi tidak terlepas peran dan kontribusi dari orang tua peserta
didik, sehingga proses belajar mengajar dengan sistem daring dapat
dijalankan = secara bersama. Oleh karena itu, membangun hubungan
kerjasama antara madrasah dan orang tua tentu sangat diharapkan agar
terciptanya keberlangsungan dalam pembelajaran daring yang efesien.

Peranan orang tua dalam pembelajaran daring pada masa pandemi

" Wawancara Observasi Dengan Ibu Dian, Kepala Sekolah M1 Ma’arif Darussalam Di
Sekolah, Pukul 09:30 Wib, Tanggal 05 April 2021

12 Jito Subianto, Peran Keluarga, Sekolah Dan Masyarakat Dalam Pembentukan Karakter
Berkualitas, EDUKASIA: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2, Agustus 2013, HIim.
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diharuskan sudah terencana, dikembangkan, yang pelaksanaanya

merupakan hasil kerjasama antara satuan pendidikan dengan orang tua.*

Pelaksanaan pembelajaran daring di MI Ma’arif Darussalam
melibatkan orang tua dari peserta didik, Partisipasi orang tua dalam
pembelajaran daring sangat membutuhkan segala bentuk kontribusi, baik
secara materil maupun non materil, sehingga orang tua dapat memiliki
rasa membantu dan mendukung program-program untuk kelancaran
pendidikan disuatu lembaga. Peran dari orang tua dalam terciptanya proses
belajar mengajar pada masa pandemi sangatlah diharapkan untuk
meminimalisir masalah dan faktor keterbatasan yang terdapat saat
pembelajaran daring diterapkan. Orang tua dari peserta didik yang ikut
andil harus bisa menjadi ibu atau bapak sekaligus pendidik untuk peserta
didik. Peran dari orang tua menjadi faktor penting dalam mewujudkan
pembelajaran daring yang memadai, terlebih dapat bekerjasama dengan
pihak madrasah agar proses belajar mengajar tetap terlaksana dalam situasi

pandemi.

Bedasarkan hasil observasi awal dari permasalahan di atas, peneliti
melakukan penelitian dengan judul Peran Orang Tua Pada Pembelajaran

Daring Di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darussalam Prambanan.

3 Moh Hasim, "Pembelajaran Berbasis Masyarakat Di Sltp Alternatif Qaryah Thayyibah
Salatiga, Analisa", Tesis, Pogram Pascasarjana Manajemen Pendidikan, Universitas Negeri
Semarang, 2010, Him. 3-4.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas,

berikut akan dipaparkan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.

3.

Bagaimana peran orang tua pada pembelajaran daring di Ml Ma’arif
Darussalam Prambanan ?

Bagaimana proses pembelajaran daring di MI Ma’arif Darussalam
Prambanan

Apa problematika pada pembelajaran daring di Ml Ma’arif

Darussalam Prambanan ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui peran orang tua pada pembelajaran daring di Ml
Ma’arif Darussalam Prambanan.

Untuk mengetahui proses pembelajaran daring di Ml Ma’arif
Darussalam Prambanan

Untuk mengetahui problem pembelajaran daring di MI Ma’arif

Darussalam Prambanan.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini sangat diharapkan agar dapat memberikan kegunaan

serta manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis untuk sekolah,

guru, peserta didik dan orang tua peserta didik.



1. Manfaat teoritis sangat diharapkan agar dapat memberikan wawasan
baru bagi sekolah yang belum maksimal menerapkan pembelajaran
daring.

2. Manfaat praktis sebagai landasan, pegangan, acuan dan pedoman baik
sekarang maupun kedepan dalam kesiapan pembelajaran maupun
membangun hubungan kerjasama dengan masyarakat yang tepat
terhadap penerapan proses pembelajaran pada masa pandemi baik itu
Covid-19 maupun pandemi yang lainnya.

E. Kajian Pustaka

Hasil penelitian yang relevan terhadap penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Ahmad Munir Saifulloh dan Mohammad Darwis mengemukakan
dalam penelitiannya, manajemen pembelajaran dalam meningkatkan
efektivitas proses belajar mengajar mempunyai posisi sangat urgent.
Kegiatan . pembelajaran. ~dimasa . pandemi . dituntut agar tetap
memberikan upaya pelayanan terbaik dan prima sesuai standar
pendidikan serta tetap harus menerapkan protokol kesehatan yang telah
disepekati oleh 4 mentri. Peran guru dan orang tua pada pembelejaran
masa pandemi sangat signifikan dalam meningkat efektivitas proses
belajar mengajar, artinya guru dan orang tua harus siap sedia dalam
mengatur manajemen serta mengelola pembelajaran mulai dari
perancangan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan

(actuating), dan evaluasi (evaluating) untuk menjamin sistem proses



belajar yang baik, efisien, dan efektif pada saat pembelajaran jarak

jauh baik secara daring maupun luring.**

2. Nita Cahyati dan Rita Kusumah mengemukakan dalam penelitiannya
yang berjudul peran orang tua dalam menerapkan pembelajaran di
rumah saat pandemi covid-19. Peran orang tua sangat diperlukan
dalam keberlangsungan selama pembelajaran daring di rumah, orang
tua dapat memberika edukasi. Orang tua merasa pembelajaran di
rumah sangat efektif untuk diterapkan namun bukan berarti
pembelajaran di sekolah tidak lebih efektiv dibandingkan dengan
kegiatan pembelajaran di rumah. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui peran orang tua dalam menerapkan pembelajaran di rumah
saat pandemi yang difokuskan untuk peserta didik usia 5-8 tahun.
Hasil dari penelitian ini, Nita Cahyati dan Rita Kusumah
mengemukakan orang tua dapat meningkatkan kelekatan hubungan
dengan peserta didiknya dan orang tua dapat melihat langsung
perkembangan kemampuan peserta didiknya dalam belajar. Selama
pembelajaran daring, orang tua lah yang menjadi tombak utama untuk
ikut membantu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru,
walau tidak sedikit juga yang merasa hal ini menjadi tambahan
aktivitas orang tua selain mengerjakan pekerjaan rumah tangga.
Pembelajaran di rumah juga dinilai memiliki lebih banyak pengeluaran

untuk pulsa maupun kuota internet demi mendukung proses

1% Ahmad Munir Saifulloh And Mohammad Darwis, “Manajemen Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Efektivitas Proses Belajar Mengajar Di Masa Pandemi Covid-19,” Bidayatuna:
Jurnal Pendidikan Guru Mandrasah Ibtidaiyah, Vol 3, Nomor 2, 2020, HIm. 9.



pembelajaran. Sebagai upaya memutus rantai penyebaran covid-19
banyak orang tua menilai bahwa orang tua dapat meningkatan
kelengkatan hubungan antara peserta didik dan orang tua, dan juga
orang tua dapat melihat langsung perkembangan kemampuan peserta
didiknya.’

3. Penelitian yang dilakukan Mawar, Dini Nur Salamah dan Alif Lulu
Fauziah, mengemukakan peran orang tua dalam pembelajaran daring
bagi peserta didik usia dini dimasa pandemi covid-19 sangat
menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Pendampingan dan
keaktifan orang tua dalam menemani peserta didik akan menentukan
sejauh mana kegiatan belajar di rumah akan bermanfaat dan bermakna.
Potensi peserta didik usia dini dapat terwujud jika orang tua sangat
peduli terhadap perkembangan peserta didiknya dan peserta didik bisa
diberi kebebasan untuk dapat mengembangkan bakat atau potensi yang
dimilikinya. Ada beberapa peran tambahan yang dapat orang tua
lakukan unutk peserta didik, di anataranya: 1) Mendampingi peserta
didik dalam belajar. Pentingnya pendampingan orang tua dalam
pembelajaran daring yaitu untuk dapat meningkatkan semangat belajar
peserta didik dan dapat meningkatkan keharmonisan antara peserta
didik dan orang tua, serta orang tua bisa berperan jadi guru. 2) Terbuka
terhadap terknologi. Pembelajaran daring tentunya tidak akan jauh dari

penggunaan teknologi, seperti Whatsapp, Zoom, Google Meet, Google

!> Nika Cahyati and Rita Kusumah, “The Role of Parents in Applying Learning at Home
During the Covid Pandemic 19,” Journal Golden Age, Universitas Hamzanwadi, Vol 04, Nomor
01, Juni 2020. HIm 152-59.
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Form. 3) Lebih kretaif. Peserta didik harus terus diberi stimulus
dengan cara memberikan mainan atau cara bermain yang baru dan
positif agar rasa keingintahuan peserta didik dapat terpenuhi, sehingga
hal ini membuat orang tua sebisa mungkin lebih kreatif lagi, sehingga
peserta didik tidak bosan belajar dirumah.®

4. Veneshia dan Vivin menjelaskan dalam penelitiannya, peran orang tua
sangat dibutuhkan pada saat pembelajaran daring. Orang tua harus
memberikan pengawasan yang ekstra kepada peserta didik, peserta
didik harus selalu diawasi dalam belajar agar peserta didik tidak
tertinggal dalam belajar terlebih saat pembelajaran daring. Apabila
orang tua tidak dapat mendampingi secara langsung setiap hari, orang
tua dapat mendatangkan guru les ke rumah agar peserta didik tidak
tertinggal pelajaran. Konsep pembelajaran daring ini  juga
mengharuskan para orang tua untuk mampu mengoperasikan dan
menguasai teknologi saat ini. Terlebih semua kegiatan belajar
mengajar dilakukan melalui media gadget berupa aplikasi belajar
daring, seperti Whatsapp, Zoom, Google Meet, Google Form, Google
Classrom dan aplikasi belajar lainnya. Sehingga orang tua harus lebih
kreatif dan inovatif dalam menyiapkan pelaksanaan sekolah daring dan
memberikan bimbingan atau tuntunan kepada peserta didik agar

mampu mengakses teknologi modern dalam proses pembelajaran yang

1 Mawar, Dini Nur Salamah, and Allif Lulu Fauziah, “Sosialisasi Peranan Orang Tua
Dalam Pembelajaran Daring Bagi Peserta didik Usia Dini Di Masa Pandemi COVID-19,” Seminar
Nasional Pengabdian Masyarakat LPPM UMJ 102 (2020): 1-10,
http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat%0AE-ISSN:
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nantinya juga meningkatkan kualitas dari peserta didik itu sendiri.
Peran orang tua dalam belajar mengajar peserta didik semakin
bertambah pada masa pandemi covid-19 ini dimana peran orang tua
harus memberikan edukasi kepada peserta didik mengenai adanya
pandemic covid-19. selain itu orang tua juga harus menguasai
teknologi guna menunjang pembelajaran daring bagi peserta didik."’

5. Nurjanah, Yully Setyorini dan Cintya Nurika mengemukakan dalam
penelitiannya. Peran orang tua dalam pendampingan pembelajaran
daring peserta didik RA Az Zahra Cangkrep Lor Purworejo di tengah
pandemi covid-19 berperan memotivasi dan mendampingi peserta
didik saat belajar daring di rumah, membantu peserta didik ketika
kesulitan dan juga bisa memberikan penjelasan ketika peserta didik
merasa belum jelas dengan materi yang diberikan. Memberikan rasa
nyaman dan inovasi-inovasi dalam pembelajaran daring. Hal ini dapat
membantu peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya yang
telah "dimiliki. Perlu ‘adanya inovasi agar kegiatan daring bisa
menyenangkan guru sekolah PAUD harus mampu membuat materi
yang menyenangkan bagi siswanya secara kreatif. Pembelajaran daring
di lembaga RA Az Zahra Cangkreplor, Purworejo, telah menerapkan

beberapa media komunikasi massa yaitu Whatsapp dan juga Zoom

7\eneshia Auralia Pratidina Okta Nirmala and Vivin Aslika Widianti, “Peran Orang Tua
Dalam Kegiatan,” Seminar Nasional 5, no. 2 (2020): 121-32.

12



yang mendukung demi tercapai keberhasilan dalam pembelajaran

daring atau belajar dari rumah.*®

6. Muhammad Fadhil Alhikam menjelaskan dalam penelitiannya yang
berkaitan tentang peran guru dan orang tua : tantangan dan solusi
pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19. Sekolah dan guru
melakspeserta didikan kebijakan pemerintah untuk belajar dari rumah
sebagai upaya memperlambat penyebaran covid-19, namun sekaligus
tetap memastikan peserta didik dalam kegaiatan konstruktif melalui
pembelajaran daring. Sebagai rekomendasi ke depan, yang dibutuhkan
agar pembelajaran daring berjalan dengan lancar sangat dibutuhkan
kemitraan publik. Dibutuhkan adanya komuniaksi, kolaborasi,
kerjasama dan koordinasi yang baik antara guru dan orang tua peserta
didik. kompetensi guru menjadi penentu utama keberhasilan proses
pembelajaran daring sehingga mereka harus terus memperkaya
kompetensi dan keteramplan. Guru dan orang tuan menjalin hubungan
yang erat untuk kemajuan perkembangan peserta didik dalam proses
belajar pada masa pandemi dengan sistem online. Oleh karena itu,
terjalinnya kerjasama antara guru dan orang tua menjadi solusi serta

penentu kelancaran berjalannya pembelajaran daring.'

% Nurjanah, Yully Setyorini, And Cintya Nurika Irma, “Peran Orang Tua Dalam
Pendampingan Pembelajaran Daring PAUD Pada Masa Pandemi Covid-19,” Journal Of Islamic
Early Chilhood Education, Vol 5, No 1, 2020, HIm. 97.

9 Muhammad Fadhil Alhakim, “Peran Guru Dan Orang Tua : Tantangan Dan Solusi
Dalam Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19”, Riwayat: Educational Journal Of
History And Humanities, Vol 1, No 1, 2021. HIm 32.
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7. Peran orang tua dalam mendampingi peserta didik di rumah selama
pandemi covid-19 yang ditulis oleh Selfi Lailiyatul Iftitan dan
Mardiyana Faridhatul Anawaty dalam penelitiaannya. Pandemi covid-
19 dikeluarkan aturan belajar dari rumah yang sebelumnya di sekolah.
Situasi yang terjadi sekarang ini menuntut keterlibatan orang tua
secara maksimal dan mengendalikan hakikat pendidikan peserta didik
dalam keluarga. Penelitian ini membahas peran orang tua dalam
mendampingi peserta didik di rumah selama pandemi. Sejak terjadinya
pandemi covid-19 pendidikan peserta didik dilakukan dengan jarak
jauh. Pembelajaran yang dilakukan di rumah menjadikan peran orang
tua sangatlah penting. Orang tua tidak hanya berfungsi sebagai tempat
pendidikan peserta didik yang pertama dan utama dalam membentuk
karakter, nilai agama dan budi pekerti tetapi sekarang memiliki peran
tambahan sebagai guru kedua bagi peserta didik dalam belajar di
rumah. Mendampingi peserta didik ketika belajar adalah sesuatu yang
sangat penting bagi peserta didik yaitu dapat membangun kedekatan
antara orang tua dan peserta didik. Adapun peran penting orang tua
dalam mendampingi peserta didik yaitu peserta didik merasa tidak
sendiri, orang tua sebagai pemberi semangat, memfasilitasi kebutuhan
peserta didik, tempat berdiskusi dan bertanya, membantu mengenali
diri sendiri, melihat dan mengembangkan bakat peserta didik dan

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk bekerja.?

20 Selfi Lailiyatul Iftitah dan Mardiyana Faridhatul Anawaty, Peran Orang Tua Dalam
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8. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Rina Miftakhi dan Feri
Ardiansyah dengan judul peran orang tua peserta didik dalam
melaksanakan pendampingan pembelajaran peserta didik dari rumah
secara online di SD Al Quran Darul Fatah Pangkalpinang. Peran orang
tua pada saat pemberlakukan pembelajaran daring sangatlah penting.
Orang tua memegang peranan sebagai sosok pengganti guru di rumah
untuk peserta didik belajar. Keterlibatan orang tua dalam
melaksanakan pendampingan peserta didik belajar dari rumah ini akan
sangat menentukan tingkat keberhasilan peserta didik selama
mengikuti proses belajar daring di rumah. Dibutuhkan kerjasama yang
baik antara pihak sekolah dengan orang tua untuk proses pembelajaran
secara online ini. Peranan guru yang biasanya memegang penuh
kegiatan belajar di sekolah, pada saat ini harus digantikan oleh orang
tua dan pembelajaran yang biasanya dilakukan secara luring atau tatap
muka harus berubah metodenya menjadi online.”*

F. Sistematis Pembahasan

Penelitian "ini peneliti ‘akan -menggambarkan  dalam beberapa
tahapan yang dibagi menjadi beberapa bab, kemudian dari bab di
pecahkan menjadi beberapa sub bab. Cara penyusunan ini mengikuti yang

telah ditentukan oleh pogram studi PGMI UIN Sunan Kalijaga yang

Mendampingi Peserta didik Di Rumah Selama Pandemi Covid-19, JCE Journal Of Childhood
Education, Vol 4, No 2, 2020. HIm. 71

?! Diah Rina Mitakhi dan Feri Ardiansyah, Peranan Orang Tua Dalam Melaksanakan
Pendampingan Pembelajaran Peserta Didik Dari Rumah Secara Online, JOAEL Journal Of
Education And Instruction, Vol 3, No 2, 2020, HIm 1.
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tentunya telah disesuaikan dengan variabel penelitian. Sistematis ini dibuat

utuk memperlihatkan secara umum pembahasan ada setiap bab, mulai dari:

BAB | Pendahuluan. Pada pendahuluan terdapat beberapa poin,
diantaranya latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian dan kajian pustaka.

BAB Il membahas tentang teori dan variabel penelitian. Kajian teori
mendeskripsikan mengenai peranan masyarakat pada pembelajaran daring.
Pembahasan ini membahasan mengenai pengertian masyarakat, konsep

masyarakat, peran orang tua, peran guru, pembelajaran daring.

BAB Il membahas tentang metode penelitian. Pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis analisis desktiptif.
Mengenai jenis dan subjek penelitian, sumber data penelitian baik dari
data primer dan sekunder. Waktu dan tempat penelitian juga menjadi
catatan dalam pembahasan ini. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data diperoleh, baru tahap
teknis analisis data yang disajikan dengan reduksi data, penyajian data,
kesimpulan. ~Instrumen peneliti. menjadi acuan dalam pelaksanaan
observasi lapangan dan uji keabsahan data. Lokasi penelitian yaitu di Ml

Ma’arif Darussalam Plaosan Prambanan.

BAB IV berisi seputar gambaran umum MI Ma’arif Darussalam

Prambanan, yang didalamnya terdapat sejarah berdiri, visi dan misi,
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program unggulan, struktur organisasi serta jumlah keseluruhan peserta

didik dan guru.

BAB V berisi analisis dari hasil dan pembahasan peranan masyarakat pada
pembelajaran daring di madrasah ibtidaiyah ma’arif darussalam plaosan
prambanan. Pada bab ini membahas tetang peran masyarakat, bagaimana
proses pembelajaran dan problem apa saja yang dialami saat pembelajaran
daring di MI Ma’arif Darussalam. Paparan data dan temuan penelitian
yaitu pemaparan hasil wawancara, observasi, maupun dokumen yang
berkaitan serta dbutuhkan untuk menjawab setiap rumusan masalah yang

sudah dirancang.

BAB VI penutup pada bagian ini berisi kesimpulan dan saran serta
penutup dari hasil penelitian lapangan yang telah dilakukan. Kesimpulan
ialah pemahaman akhir peneliti dari seluruh proses penelitian mulai dari
konteks yang melatar belakangi penelitian hingga terumuskannya rumusan
masalah dan kegunaan penelitian dengan mendasar pada kajian teori yang

disesuaikan dengan temuan di lapangan.
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BAB VI
Penutup

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai
peranan masyarakat pada pembelajaran daring di Ml Ma’arif Darussalam

Prambanan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Peran orang tua pada pembelajaran daring sangat signifikan terlebih
dalam situasi pandemi. Situasi belajar mengajar dari rumah, guru
mengharapkan keterlibatan orang tua untuk mendampingi peserta
didik. Orang tua berperan sebagai fasilitator dalam menyediakan
kebutuhan dan perlengkapan belajar peserta didik. Kompetensi dan
perkembangan peserta didik tidak terlepas dari pada pemantauan dan
pendampingan orang tua di saat pembelajaran daring. Oleh karena itu,
peran dari orang tua dapat membuat pelaksanaan pembelajaran daring
berjalan dengan apa yang sudah direncanakan. Orang tua juga berperan
sebagai pendidik dalam menumbuhkan semangat peserta didik dan
menjadi- pengawas untuk dapat mengontrol kegiatan serta aktivitas
yang peserta didik kerjakan aat belajar di rumah.

2. Proses pembelajaran daring yang sudah berjalan satu tahun lebih di Ml
Ma’arif Darussalam tentunya berlangsung dengan berbagai proses.
Penggunaan media aplikasi online seperti Whatsapp dan Google Meet
menjadi salah satu proses pembelajaran daring yang dilaksanakan.

Adanya kerjasama antara sekolah dan orang tua membuat proses



pembelajaran dapat dilaksanakan, sehingga aktivitas guru dan aktivitas
peserta didik di saat proses belajar mengajar dapat berlangsung
dengan baik, walaupun ada beberapa kendala yang ditemukan saat
peneliti ke lapangan.

3. Problematika pada pembelajaran daring terdapat keterbatasn sarana
prasarana, ketersediaan kuota dan jaringan internet menjadi faktor
yang menyebabkan kendala dalam pelaksaan pembelajaran daring.
Kejenuhan dan kebosanan yang dialami oleh peserta didik, guru dan
orang tua dalam mengikuti pembelajaran daring menjadi hal yang
harus diperhatikan. Problem yang dialami orang tua menjadi salah satu
kendala yang terdapat pada pembelajaran daring. Oleh karena itu,
problem ini mempengaruhi jalannya proses belajar mengajar secara
daring. Kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua serta dengan
perangkat pendidikan lainnya menjadi solusi yang baik untuk
meminimalisir hambatan dan faktor keterbatasan kuota, jaringan
internet dan sarana prasarana.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas,
maka peneliti mimiliki saran agar kesiapan guru, orang tua dan peserta
didik serta pihak lainnya yang berkaitan dengan dunia pendidikan lebih
ditingkatkan lagi dalam pembelajaran daring. Saranan dan prasarana harus
tersedia lebih menyeluruh ke setiap peserta didik agar pembelajaran lebih

memadai dan efesien. Disaat proses belajar mengajar dilakspeserta
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didikan, guru sangat diharapkan dapat memantau serta melakukan
kerjasama yang lebih kuat dengan orang tua. Guru juga dapat
mengevaluasi setiap perkembangan dan hasil belajar dari peserta didik,
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dan dilakspeserta didikan
dengan baik meskipun pelaksanaannya secara daring. Pelaksanaan
pmbelajaran daring juga mengharapkan keterlibatan orang tua untuk dapat
membimbing  peserta didik, mengawasi, menyediakan fasilitas
semampunya, mendampingi serta selalu memberikan motivasi kepada
peserta didik agar dapat belajar dengan baik dan penuh semangat tanpa ada
rasa keluh kesah yang berlebihan. Semangat dan penuh percaya diri yang
tinggi dari peserta didik juga dapat mempengaruhi keberlangsungan
belajar dengan baik, dan peserta didik harus mampu mengikuti proses
belajar dengan efektif dan efeien untuk mencapai hasil yang maksimal

selama pembelajaran secara daring.
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